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Abstrak 

Pendidikan karakter di pondok pesantren merupakan pilar penting dalam membentuk 

generasi berakhlak mulia, berintegritas, dan bertanggung jawab. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan masih adanya perilaku menyimpang santri meskipun aturan 

telah diterapkan secara ketat. Pendekatan pembinaan yang bersifat represif dinilai kurang 

efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab internal. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji penerapan strategi konsekuensi logis dalam mengatasi 

penyimpangan perilaku santri di Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae, meliputi 

bentuk-bentuk penyimpangan, perencanaan dan pelaksanaan strategi, serta dampaknya 

terhadap perubahan perilaku dan pembentukan karakter. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, dengan informan utama pimpinan 

pesantren, pengasuh, dan santri. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyimpangan perilaku santri diklasifikasikan menjadi ringan (misalnya terlambat salat 

berjamaah), sedang (membolos kegiatan belajar), dan berat (perkelahian, merokok, atau 

pelanggaran norma agama). Strategi konsekuensi logis dirancang berdasarkan nilai 

pesantren, tingkat pelanggaran, dan tujuan pembinaan, dengan prinsip keterkaitan, 

keadilan, penghormatan, dan konsistensi. Implementasi strategi ini dilakukan melalui 

tindakan edukatif yang terkait langsung dengan pelanggaran, tanpa kemarahan, serta 

disertai komunikasi reflektif. Penerapan strategi ini berdampak positif terhadap 

peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab pribadi, kesadaran moral, dan hubungan yang 

lebih harmonis antara santri dan pengasuh. Selain itu, budaya pembinaan yang mendidik 

mulai menggantikan pendekatan hukuman fisik. Penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan model pembinaan karakter berbasis konsekuensi logis yang relevan 

untuk pesantren modern. 

 

Kata kunci: Konsekuensi Logis, Pembinaan Karakter, Perilaku Santri, Pondok Pesantren. 

 

Abstract 
Character education in Islamic boarding schools (*pondok pesantren*) serves as a crucial pillar in 

shaping a generation characterized by noble morals, integrity, and responsibility. However, the 

reality on the ground reveals that deviant behavior among students (*santri*) persists despite the 

strict enforcement of rules. Repressive disciplinary approaches are considered ineffective in 
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fostering internal awareness and a sense of responsibility. This study aims to examine the 

implementation of a "logical consequences" strategy to address student behavioral misconduct at 

the Al-Ma’arif Bilae Modern Islamic Boarding School. It covers the types of misconduct, the 

planning and execution of the strategy, and its impact on behavioral change and character 

formation. The study employs a qualitative method using a case study approach. Data were 

collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis, involving 

key informants such as the school leadership, supervisors (*pengasuh*), and students. Data 

analysis was conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results indicate that student misconduct is classified into minor (e.g., arriving late for 

congregational prayer), moderate (skipping study sessions), and severe (fighting, smoking, or 

violating religious norms) categories. The logical consequences strategy is designed based on the 

boarding school's values, the severity of the violation, and the objectives of guidance, adhering to 

principles of relatedness, fairness, respect, and consistency. Implementation involves educational 

actions directly linked to the violation—carried out without anger and accompanied by reflective 

communication. This strategy has positively impacted discipline, personal responsibility, moral 

awareness, and the harmony of relationships between students and supervisors. Furthermore, an 

educational guidance culture is beginning to replace the practice of physical punishment. This 

research contributes to the development of a logical-consequences-based character guidance model 

relevant to modern Islamic boarding schools. 

 

Keywords: Logical Consequences, Character Guidance, Student Behavior, Islamic Boarding 

School. 

 

A. Pendahuluan 

Sumber Pendidikan karakter menjadi elemen penting dalam membentuk generasi 

yang berintegritas dan bertanggung jawab. Pondok pesantren, sebagai lembaga 

pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman, memiliki tanggung jawab besar dalam 

menginternalisasikan nilai moral dan etika kepada santri. Dalam proses pendidikan 

tersebut, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana menangani perilaku santri 

yang menyimpang dari norma dan aturan yang berlaku. Realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa meskipun pondok pesantren telah menerapkan aturan dan tata 

tertib secara ketat, tetap saja terdapat perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

sebagian santri. Penyimpangan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

latar belakang keluarga, pengaruh lingkungan, maupun ketidaksiapan individu dalam 

menjalani kehidupan berasrama. Dalam konteks ini, diperlukan pendekatan pembinaan 

yang tidak hanya bersifat hukuman tetapi juga bersifat edukatif dan korektif. Salah satu 

pendekatan yang relevan adalah penerapan konsekuensi logis. Strategi ini 

menitikberatkan pada pemberian konsekuensi yang rasional dan terkait langsung dengan 

tindakan yang dilakukan, sehingga santri dapat belajar dari kesalahan mereka dan 

bertanggung jawab atas tindakannya. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk kepribadian, moral, dan akhlak peserta didik atau santri. 

Namun, dalam pelaksanaannya, seringkali ditemukan berbagai bentuk penyimpangan 

perilaku yang dilakukan oleh santri, baik yang bersifat ringan maupun berat. Fenomena 

ini menjadi tantangan tersendiri bagi pengasuh pesantren dalam membina dan mendidik 
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para santri agar tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam dan disiplin pesantren. 

Penyimpangan perilaku santri dapat berupa pelanggaran tata tertib, sikap tidak hormat 

kepada guru, ketidaktertiban dalam menjalankan jadwal harian, hingga perilaku 

menyimpang lainnya yang bertentangan dengan norma dan nilai yang berlaku di 

pesantren. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembinaan yang tepat dan efektif agar 

santri mampu menyadari kesalahan dan memperbaiki diri secara mandiri. 

Strategi pendidikan merupakan rencana menyeluruh yang mencakup metode, 

pendekatan, dan teknik yang digunakan dalam proses pembelajaran atau pembinaan 

peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Strategi ini 

berperan penting dalam mengarahkan kegiatan belajar-mengajar agar berlangsung secara 

efektif, efisien, dan bermakna. Menurut Wina Sanjaya (2006:126), strategi pendidikan 

adalah suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Artinya, strategi bukan hanya sekadar metode, 

tetapi mencakup keseluruhan pendekatan, pengorganisasian, serta pengelolaan proses 

belajar-mengajar. Sebagaimana ditegaskan oleh Dreikurs dan Cassel (1974), strategi yang 

berfokus pada tanggung jawab dan pilihan sadar lebih efektif dalam membentuk perilaku 

jangka panjang daripada sistem hukuman konvensional. 

Salah satu pendekatan yang mulai banyak diterapkan dalam dunia pendidikan 

adalah penerapan konsekuensi logis. Konsekuensi logis adalah pendekatan disiplin yang 

memberikan dampak langsung yang berkaitan dengan perilaku menyimpang yang 

dilakukan, dengan tujuan mendidik dan bukan menghukum secara represif. Penerapan 

strategi ini diyakini dapat menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, serta kemandirian 

dalam diri santri. Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam modern menghadapi tantangan serupa dalam membina santri. Oleh 

karena itu, penting untuk meneliti dan menganalisis bagaimana strategi penerapan 

konsekuensi logis dapat diterapkan dalam mengatasi penyimpangan perilaku santri di 

pesantren ini. 

Konsekuensi logis adalah bentuk pendekatan dalam pengelolaan perilaku yang 

menekankan hubungan sebab-akibat secara masuk akal antara suatu tindakan dan akibat 

yang ditimbulkan. Dalam dunia pendidikan, pendekatan ini digunakan untuk membantu 

peserta didik memahami bahwa setiap tindakan yang mereka lakukan memiliki akibat 

yang logis, dan bahwa mereka bertanggung jawab atas pilihannya. 

Menurut Rudolf Dreikurs (1968), konsekuensi logis merupakan konsekuensi yang 

dirancang untuk berkaitan secara langsung dan alami dengan pelanggaran yang 

dilakukan oleh anak atau peserta didik, dengan tujuan untuk membantu mereka belajar 

dari kesalahan dan memperbaiki perilaku secara mandiri. Pendekatan ini didasarkan 

pada prinsip bahwa anak belajar paling baik ketika mereka mengalami akibat dari 

perbuatannya dalam suasana yang penuh hormat dan dukungan, bukan ketakutan. 

Tujuan utama dari penerapan konsekuensi logis adalah membentuk sikap 

tanggung jawab dan disiplin internal dalam diri peserta didik. Penerapan ini tidak hanya 

menekankan pada ketaatan terhadap aturan, tetapi juga pada pengembangan kesadaran 

diri dan kemampuan membuat keputusan yang baik. Pendidikan karakter merupakan 

inti dari sistem pendidikan pesantren yang telah berkembang secara khas dalam 
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masyarakat Islam di Indonesia. Di pondok pesantren, pembentukan akhlak dan 

kepribadian santri menjadi prioritas utama, sejalan dengan tujuan utama pendidikan 

Islam, yaitu mencetak insan kamil—manusia yang utuh secara spiritual, moral, dan sosial. 

Menurut Thomas Lickona (1991:51), pendidikan karakter adalah suatu usaha sadar untuk 

membantu seseorang memahami, merasakan, dan melakukan nilai-nilai etika yang 

utama. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan apa yang benar, tetapi juga 

mendorong individu untuk mencintai dan melaksanakan kebenaran tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan karakter lebih 

dikenal dengan istilah tarbiyah al-akhlaq, yaitu proses internalisasi nilai-nilai akhlak 

mulia ke dalam diri peserta didik. Pendidikan karakter bukan hanya aspek kognitif, tetapi 

mencakup dimensi afektif dan psikomotorik yang menuntut pembiasaan dan 

keteladanan. 

Pendidikan tidak hanya tentang mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

mengenai pembentukan karakter dan moral peserta didik. Dalam konteks Indonesia, 

pondok pesantren memiliki posisi yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman yang kuat, serta membentuk akhlak mulia dan disiplin hidup para santri. Di 

tengah era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, tantangan yang dihadapi 

pondok pesantren dalam membina karakter santri menjadi semakin kompleks Fenomena 

perilaku menyimpang di lingkungan pesantren menjadi sorotan penting karena dapat 

mengganggu stabilitas proses pendidikan. Penyimpangan ini tidak hanya mencerminkan 

lemahnya kontrol diri individu, tetapi juga dapat menjadi indikator perlunya penguatan 

strategi pembinaan yang lebih adaptif dan mendidik. Pembinaan yang bersifat represif 

atau hukuman yang bersifat fisik telah banyak ditinggalkan karena dianggap tidak efektif 

dalam membentuk kesadaran dan tanggung jawab santri. 

Perilaku menyimpang dalam dunia pendidikan mengacu pada segala bentuk 

tindakan peserta didik yang tidak sesuai dengan norma, nilai, aturan, dan harapan 

lingkungan pendidikan. Dalam konteks pesantren, penyimpangan perilaku mencakup 

pelanggaran tata tertib, adab, maupun nilai-nilai keislaman yang telah ditanamkan. 

Menurut Kartini Kartono (2003), perilaku menyimpang adalah setiap perbuatan yang 

menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dan tidak sesuai dengan 

harapan sosial yang ada. Dari pendekatan psikologi, penyimpangan perilaku sering 

dikaitkan dengan gangguan dalam proses pembelajaran sosial, gangguan emosi, atau 

kurangnya kemampuan dalam mengontrol dorongan. Dalam Islam, perilaku 

menyimpang disebut sebagai perbuatan munkar atau maksiat, yaitu perilaku yang 

menyimpang dari syariat dan akhlak Islami. Pendidikan Islam menekankan upaya amar 

ma’ruf nahi munkar sebagai bagian dari tanggung jawab kolektif dalam mencegah 

penyimpangan. 

Dalam Islam, penerapan aturan harus dilandasi prinsip ‘adl (keadilan), raḥ mah 

(kasih sayang), dan ḥ ikmah (kebijaksanaan). Penanganan terhadap perilaku menyimpang 

merupakan bagian penting dari sistem pembinaan santri di pesantren. Strategi yang 

digunakan tidak hanya bersifat reaktif, melainkan juga preventif dan edukatif, agar santri 

menyadari kesalahannya dan berkembang menjadi pribadi yang lebih baik. Strategi ini 

harus sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan pada pembentukan 
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akhlak mulia, bukan sekadar pemberian hukuman. Disiplin positif adalah pendekatan 

pendidikan yang menekankan pada pembinaan karakter melalui hubungan yang penuh 

empati, komunikasi yang terbuka, serta pemberian konsekuensi yang bersifat mendidik 

dan tidak merusak martabat peserta didik. 

Dalam pendidikan pesantren, penyimpangan perilaku dipahami tidak hanya 

sebagai pelanggaran disiplin, tetapi juga sebagai kegagalan dalam pembinaan ruhaniyah 

dan akhlak. Oleh karena itu, penanganannya tidak cukup dengan hukuman fisik, tetapi 

melalui pembinaan, pendekatan personal, dan pemberian konsekuensi logis yang 

mendidik dan menumbuhkan kesadaran diri. 

Pendekatan konsekuensi logis menjadi salah satu alternatif yang patut 

dipertimbangkan dalam sistem pembinaan pesantren. Berbeda dengan hukuman 

konvensional yang bersifat menghukum, pendekatan ini lebih mengarah pada 

penanaman kesadaran dan tanggung jawab. Santri tidak hanya diberi sanksi, tetapi diajak 

untuk memahami akibat dari setiap tindakan yang dilakukan. Konsep ini sejalan dengan 

prinsip tarbiyah Islamiyah yang menekankan pada pembinaan melalui keteladanan dan 

kesadaran diri. Penerapan strategi ini di Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae 

menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam karena pesantren ini menggabungkan sistem 

pendidikan modern dan tradisional. Dengan latar belakang yang demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam mengembangkan pendekatan 

pembinaan santri yang relevan, efektif, dan berakar pada nilai-nilai pendidikan Islam. 

Konsekuensi logis bukan sekadar metode disiplin, tetapi juga strategi pembelajaran moral 

yang mengedepankan tanggung jawab, pemahaman akibat dari tindakan, dan refleksi 

atas perilaku menyimpang. Pendekatan ini  memberikan ruang kepada santri untuk 

belajar melalui pengalaman, bukan dari ketakutan terhadap hukuman, melainkan dari 

kesadaran atas hubungan sebab-akibat dalam perilaku sehari-hari. 

Dalam menghadapi fenomena tersebut, dibutuhkan pendekatan yang menekankan 

pada keterkaitan logis antara tindakan dan akibatnya, yaitu konsekuensi logis. 

Konsekuensi logis bertujuan mendidik anak untuk memahami bahwa setiap perilaku 

memiliki dampaknya, dan dari sanalah proses pembelajaran moral dimulai. Pendekatan 

ini bukan sekadar menghukum, tetapi mendidik santri untuk berpikir kritis, memahami 

kesalahan, dan berusaha memperbaiki diri secara sukarela. Sebagai lembaga pendidikan 

yang memadukan ilmu agama dan umum, Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan model pembinaan berbasis konsekuensi 

logis. Namun, perlu kajian mendalam mengenai bagaimana strategi tersebut 

direncanakan, diterapkan, serta apa dampaknya terhadap perilaku santri. Oleh karena 

itu, penelitian ini sangat relevan dilakukan sebagai upaya memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan sistem pembinaan santri yang lebih efektif, edukatif, dan sesuai 

dengan nilai-nilai pesantren. 

Dengan permasalahan tersebut diatas , maka rumusan maslahnya sebagai berikut :  

1. Bagaimana bentuk penyimpangan perilaku santri di Pondok Pesantren Modern Al-

Ma’arif Bilae? 

2. Bagaimana strategi konsekuensi logis dirancang dan diterapkan oleh para pengasuh 

dalam menangani penyimpangan perilaku santri?  
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3. Bagaimana dampak penerapan strategi konsekuensi logis terhadap perubahan 

perilaku dan pembentukan karakter santri di pondok pesantren tersebut? 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan jenis studi kasus. Menurut 

Creswell (2015), pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang dianggap individu atau kelompok berasal dari masalah sosial atau manusia. 

Dengan informan yang diwawancari sebanyak 7 orang informan. Lokasi penelitian yang 

di lakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae, yang berlokasi di 

Bilae Desa Lappo Ase Kec. Awangpone  Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Selama 5 

(lima) bulan, dari bulan April sd Agustus 2025. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Berdasarkan wawancara dengan pimpinan, pembina, santri, forum santri, dan wali 

santri, diperoleh poin-poin penting mengenai bentuk penyimpangan santri seperti 

Meninggalkan salat berjamaah, terutama subuh, terlambat ke asrama, tidak menjaga 

kebersihan, berbicara kasar, membantah guru, hingga bullying, menyelundupkan HP, 

keluar pondok tanpa izin, merokok. menunjukkan bahwa bentuk penyimpangan perilaku 

santri di Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae meliputi empat aspek utama: ibadah, 

kedisiplinan, etika-akhlak, dan tata tertib pesantren. Dalam wawancara, Ustadz 

Syamsuddin menegaskan bahwa masih terdapat santri yang meninggalkan salat 

berjamaah atau terlambat menuju masjid, terutama pada waktu subuh. Fakta ini 

dikuatkan oleh pengakuan santri (Kamiruddin) yang menyebut bolos salat berjamaah 

sebagai penyimpangan paling serius. Dari sisi kedisiplinan, Ustadzah Risnawati 

menemukan keterlambatan kembali ke asrama dan kelalaian menjaga kebersihan. 

Sementara itu, aspek etika-akhlak tercermin dalam perilaku berbicara kasar, membantah 

guru, bahkan adanya perundungan antarsantri. Pelanggaran tata tertib juga cukup 

dominan, seperti menyelundupkan telepon genggam, keluar pondok tanpa izin, hingga 

kebiasaan merokok. 

Jika ditinjau dari perspektif pendidikan Islam, bentuk-bentuk penyimpangan ini tidak 

dapat dilepaskan dari kondisi perkembangan remaja. Santri yang berada pada fase 

pencarian jati diri cenderung mencoba hal baru, terpengaruh teman sebaya, atau 

mengikuti gaya hidup luar pesantren. Kelemahan kontrol diri serta kurangnya 

pengawasan memperkuat munculnya pelanggaran. Dengan demikian, penyimpangan 

perilaku di pesantren bukanlah gejala yang berdiri sendiri, melainkan hasil interaksi 

antara faktor internal (remaja, kontrol diri) dan faktor eksternal (lingkungan, media sosial, 

teman sebaya). 

2. Adapun Strategi Konsekuensi Logis dalam Menangani Penyimpangan berdasarkan 

hasil wawancara. Dalam menghadapi fenomena tersebut, pesantren menerapkan strategi 

konsekuensi logis. Prinsip dasarnya sebagaimana dijelaskan Ustadz Syamsuddin adalah 

memberikan konsekuensi yang sesuai dengan bentuk pelanggaran, bukan sekadar 

hukuman keras. Strategi ini dilaksanakan melalui tahapan: identifikasi pelanggaran, 

dialog dengan santri, teguran lisan, pencatatan, pemberian konsekuensi, dan evaluasi. 
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Bentuk konsekuensinya bervariasi, misalnya menyetor hafalan tambahan, membersihkan 

masjid atau kamar mandi, menulis laporan tentang pentingnya salat berjamaah, hingga 

meminta maaf kepada pihak yang dirugikan. Secara struktural, LP2KS berperan 

menerima laporan, melakukan klarifikasi, dan menetapkan konsekuensi. Sedangkan 

Forum Santri berperan secara kultural melalui pendekatan persuasif dan keteladanan. 

Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara otoritas formal dan dukungan sebaya. 

Selain itu, evaluasi tidak berhenti pada pemberian konsekuensi, melainkan dilanjutkan 

dengan nasihat rohani, dialog personal, keterlibatan orang tua, serta monitoring 

berkelanjutan. Dengan demikian, strategi ini bukan sekadar represif, tetapi mendidik dan 

berorientasi pada pembinaan karakter Islami. 

Namun demikian, kritik yang perlu dicatat adalah bahwa keberhasilan strategi ini masih 

sangat bergantung pada pengawasan eksternal. Santri cenderung patuh karena takut 

konsekuensi, bukan sepenuhnya karena kesadaran batin. Selain itu, keterbatasan jumlah 

pembina dan kurang konsistennya dukungan orang tua membuat penerapan strategi ini 

belum merata. Strategi konsekuensi logis di Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae 

dirancang berdasarkan empat prinsip utama: keterkaitan (relatedness), keadilan 

(reasonableness), penghormatan (respectfulness), dan konsistensi (consistency). 

3. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi konsekuensi logis berdampak positif 

terhadap perubahan perilaku santri. Pertama, dari segi kedisiplinan, sebagian besar santri 

menjadi lebih hati-hati dalam melaksanakan kegiatan pesantren, terutama salat 

berjamaah. LP2KS melaporkan bahwa lebih dari 70% santri yang diberi konsekuensi tidak 

mengulangi pelanggaran yang sama. Kedua, dari segi tanggung jawab, santri belajar 

memahami hubungan antara tindakan dan akibat, sebagaimana diakui Kamiruddin yang 

merasa konsekuensi yang diterimanya adil dan mendidik. Ketiga, dari segi akhlak, santri 

menunjukkan perubahan dalam cara berbicara, menghormati guru, dan menghargai 

sesama. Hal ini juga dirasakan oleh orang tua yang melihat anaknya menjadi lebih sopan, 

sabar, dan peduli. Keempat, dampak spiritual terlihat dari meningkatnya kesadaran 

beribadah dan kedekatan dengan Allah melalui kegiatan muhasabah, doa bersama, dan 

dzikir. 

Meski demikian, terdapat beberapa tantangan yang masih mengemuka. Pengaruh media 

sosial dan teknologi modern tetap menjadi faktor dominan yang memicu pelanggaran. 

Kurangnya pengawasan pada waktu tertentu memberi ruang bagi santri untuk 

melanggar. Selain itu, masih ada resistensi awal dari santri baru yang merasa konsekuensi 

sebagai hukuman, bukan pendidikan. Hal ini menandakan perlunya penguatan program 

orientasi dan literasi digital Islami, serta keterlibatan orang tua secara konsisten. strategi 

konsekuensi logis di Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae efektif dalam 

membentuk disiplin, tanggung jawab, akhlak mulia, dan kesadaran spiritual santri. Akan 

tetapi, keberhasilannya sangat ditentukan oleh sinergi antara pesantren, keluarga, dan 

dukungan struktural dari pemerintah. 
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D.  Kesimpulan 

Bentuk penyimpangan perilaku santri tidak hanya dapat dikategorikan secara umum 

sebagai ringan, sedang, dan berat, tetapi juga memiliki dimensi yang khas sesuai dengan 

konteks kehidupan pesantren. Misalnya, keterlambatan salat berjamaah, penggunaan alat 

komunikasi secara diam-diam, hingga pelanggaran norma agama tertentu menjadi contoh 

nyata yang spesifik pada kehidupan santri di pesantren. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya literatur dengan memberikan pemetaan lebih detail mengenai tipologi 

penyimpangan perilaku santri yang mungkin berbeda dengan penyimpangan perilaku di 

sekolah umum atau lembaga pendidikan lain. Insight ini memperlihatkan bahwa konteks 

sosial-keagamaan pesantren melahirkan jenis-jenis perilaku menyimpang yang unik, 

sehingga strategi pembinaan juga harus disesuaikan dengan karakteristik tersebut. 

penerapan strategi konsekuensi logis di Pondok Pesantren Modern Al-Ma’arif Bilae tidak 

sekadar diadopsi secara teoretis dari literatur Barat (seperti gagasan Rudolf Dreikurs 

mengenai logical consequences), melainkan diadaptasi dengan nilai-nilai lokal, norma 

keislaman, dan kultur pesantren. dampak penerapan strategi konsekuensi logis terbukti 

tidak hanya bersifat jangka pendek (seperti menurunnya pelanggaran yang berulang), 

tetapi juga jangka panjang dalam pembentukan karakter santri. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya kedisiplinan, rasa tanggung jawab pribadi, kesadaran moral, dan hubungan 

harmonis antara santri dan pengasuh. 
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